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Kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis siswa menjadi salah satu isu penting 

dalam dunia pendidikan, khususnya pada masa remaja yang ditandai dengan 

perubahan emosional dan sosial yang cukup kompleks. Banyak siswa mengalami 

stres akademik, kecemasan menghadapi ujian, serta masalah pertemanan, namun 

cenderung lebih nyaman berbagi cerita dengan teman sebaya dibandingkan guru atau 

orang tua. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan peran konselor sebaya dalam menciptakan iklim sekolah yang 

peduli dan suportif di SMP Negeri 49 Makassar. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan partisipatif berbasis experiential learning melalui tahapan analisis 

kebutuhan, pelatihan keterampilan dasar konseling, simulasi praktik, dan 

pendampingan. Peserta kegiatan berjumlah 25 siswa yang dipilih berdasarkan hasil 

sosiometri dan rekomendasi guru BK. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa dalam mendengarkan aktif, 

menunjukkan empati, menjaga kerahasiaan, serta memberikan dukungan emosional 

kepada teman sebaya. Program ini juga meningkatkan kesadaran siswa terhadap 

pentingnya kepedulian sosial dan menciptakan ruang aman bagi siswa untuk berbagi 

permasalahan. Program konselor sebaya dinilai efektif sebagai strategi preventif dan 

suportif dalam penguatan layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah. Oleh karena 

itu, program ini direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 

dukungan sekolah dan guru BK. 
Mental health and students’ psychological well-being have become important issues 

in education, particularly during adolescence, a developmental stage characterized 

by significant emotional and social changes. Many students experience academic 

stress, test anxiety, and peer relationship problems, yet they tend to feel more 

comfortable sharing their problems with peers rather than teachers or parents. This 

community service program aimed to optimize the role of peer counselors in creating 

a caring and supportive school climate at SMP Negeri 49 Makassar. The program 

employed a participatory approach based on experiential learning through several 

stages, including needs assessment, basic counseling skills training, simulation 

practices, and mentoring. The participants consisted of 25 students selected based 

on sociometric results and recommendations from school counselors. The results 

showed an improvement in students’ understanding and skills in active listening, 

empathy, confidentiality, and providing emotional support to peers. In addition, the 

program increased students’ awareness of the importance of social care and created 

a safe space for sharing personal problems. The peer counseling program was found 

to be effective as a preventive and supportive strategy in strengthening guidance and 

counseling services in schools. Therefore, this program is recommended to be 

implemented continuously with support from schools and school counselors.  
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PENDAHULUAN 

Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai institusi akademik, tetapi juga sebagai lingkungan sosial-

emosional bagi perkembangan siswa. Iklim sekolah yang positif ditandai oleh adanya rasa aman, 

kepedulian, dan dukungan antarwarga sekolah. Iklim yang suportif berperan penting dalam mencegah 

munculnya berbagai permasalahan psikososial pada masa remaja. 

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai oleh perubahan signifikan dalam aspek 

fisik, kognitif, sosial, dan emosional (Mikraj et al., 2025). Pada tahap ini, siswa sekolah menengah sering 

kali menghadapi dinamika emosi yang fluktuatif, seperti mudah marah, cemas, merasa tidak percaya 

diri, hingga mengalami tekanan akademik dan social (Muktar, 2024). Ketidakmampuan memahami serta 

mengelola emosi dengan tepat dapat menimbulkan berbagai permasalahan, antara lain konflik dengan 

teman sebaya, penurunan prestasi belajar, perilaku agresif, pembulian, hingga gangguan kesejahteraan 

psikologis (Safarina et al., 2024). Melihat berbagai permasalahan tersebut, diperlukan upaya yang efektif 

untuk membantu siswa dalam mengelola emosi serta menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi. 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan di lingkungan sekolah adalah melalui peran konselor sebaya. 

Konselor sebaya merupakan siswa yang diberi pelatihan dasar dalam keterampilan membantu, seperti 

kemampuan mendengarkan secara empatik, memberikan dukungan emosional, serta membantu teman 

sebaya dalam mengidentifikasi dan mencari alternatif pemecahan masalah.  

Dalam praktiknya, peran konselor sebaya di sekolah menjadi penting karena remaja cenderung 

lebih terbuka dan merasa nyaman berbagi pengalaman dengan teman yang seusia. Dengan demikian, 

keberadaan konselor sebaya dapat menjadi salah satu bentuk layanan pendukung dalam bimbingan dan 

konseling yang berfungsi membantu siswa mengatasi permasalahan pribadi, sosial, maupun akademik 

secara lebih efektif di lingkungan sekolah. 

Remaja cenderung lebih terbuka kepada teman sebaya dibandingkan kepada orang dewasa. hal 

ini sejalan dengan penelitian Zuleyka yang menunjukkan bahwa siswa cenderung merasa lebih nyaman 

berbicara dengan teman sebayanya dalam menghadapi masalah tertentu dibandingkan berbicara dengan 

orang dewasa (Zuleyka, Hanum, Sari & Bhakti, 2022). Hal ini menunjukkan pentingnya peran peer 

support dalam membantu siswa menghadapi masalah pribadi, sosial, maupun akademik. Konselor 

sebaya dapat menjadi jembatan awal sebelum siswa mendapatkan bantuan profesional dari guru BK, 

menjadikan konselor sebaya sebagai komponen penting dalam mendukung kesejahteraan mental siswa, 

karena mereka mampu menyediakan ruang yang aman dan lebih mudah diakses oleh teman-temannya.  

Remaja pada jenjang SMP berada pada fase perkembangan sosial yang sangat dipengaruhi oleh 

kelompok sebaya. Mereka cenderung lebih terbuka kepada teman dibandingkan kepada orang dewasa. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teman sebaya (peer support) dapat menjadi strategi 

preventif yang efektif dalam mengurangi perilaku perundungan dan membangun budaya kepedulian. 

Hasil analisis kebutuhan melalui angket yang diberikan kepada 100 siswa, ditemukan bahwa 

permasalahan yag paling dominan adalah stress akademik 78%, kecemasan menghadapi ujian 65%, serta 

masalah pertemanan dilingkungan sekolah dan luar sekolah 60%. selain itu sebanyak 82% siswa 

menyatakan membutuhkan teman untuk berbagi cerita dan 75% menginginkan adanya individu yang 

mampu mendengarkan tanpa menghakimi. menariknya, mayoritas siswa lebih memilih teman sebaya 

sebagai tempat berbagi dibandingkan guru BK maupun orang tua dengan beberapa alasan karena teman 

lebih nyaman untuk bercerita, tidak menghakimi, cepat nyambung dan gampang diajak ngobrol. Temuan 

ini menunjukkan pentingnya Optimalisasi konselor peran konselor sebaya sebagai alternative layanan 

dukungan psikologis di lingkungan sekola  

Pendekatan peer counseling atau konselor sebaya semakin diakui sebagai strategi efektif dalam 

menciptakan dukungan mental di kalangan siswa (Monika & Juwita, 2024). Peer counselor atau konselor 

sebaya adalah siswa yang telah dilatih untuk memberikan dukungan emosional kepada teman-temannya 

(Risnawaty, Kartasasmita, & Suryadi, 2019). Keberadaan peer counselor sangat penting karena mereka 

dapat membantu mendeteksi masalah emosional pada tahap awal serta memberikan dukungan yang 

terasa lebih akrab dan nyaman bagi siswa. 

Pendekatan konselor sebaya sejalan dengan konsep pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh 

Albert Bandura, bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh interaksi sosial dan proses modeling. Jika 

siswa diberikan pelatihan untuk menjadi model perilaku empatik dan suportif, maka diharapkan akan 

terbentuk budaya positif di lingkungan sekolah. Selain itu, hubungan empatik dalam helping relationship 
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juga dipengaruhi oleh prinsip humanistik yang dikembangkan oleh Carl Rogers, yang menekankan 

pentingnya empati, penerimaan tanpa syarat, dan keaslian dalam membangun relasi yang sehat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu program pengabdian yang bertujuan 

mengoptimalkan peran konselor sebaya sebagai agen perubahan dalam menciptakan iklim sekolah yang 

peduli dan suportif. Melalui pelatihan terstruktur dan pendampingan, diharapkan siswa mampu menjadi 

teman curhat yang empatik, menjaga kerahasiaan, serta berperan aktif dalam mencegah dan merespons 

kasus pembulian di lingkungan sekolah. 

 METODE 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 16 Desember 2025, Sasaran dalam kegiatan pelatihan 

konselor sebaya ini adalah siswa SMP Negeri 49 Makassar yang berjumlah 25 orang. Peserta dipilih 

sebagai perwakilan dari setiap kelas, yaitu masing-masing dua orang siswa dari setiap kelas yang ada di 

SMP Negeri 49 Makassar. Pemilihan siswa yang menjadi perwakilan kelas didasarkan pada hasil analisis 

data sosiometri yang telah disebarkan sebelumnya kepada siswa sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan 

konselor sebaya. 

Selain berdasarkan hasil analisis sosiometri, pertimbangan lain dalam menentukan peserta 

pelatihan adalah  siswa yang memiliki prestasi akademik yang relatif lebih baik dibandingkan dengan 

teman-temannya di kelas. Selain itu, pemilihan peserta juga memperhatikan keterwakilan jenis kelamin, 

sehingga terdapat perwakilan siswa laki-laki maupun perempuan dalam kegiatan pelatihan konselor 

sebaya tersebut. 

Metode utama yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 

pendekatan partisipatif (participatory approach) yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam 

proses pembelajaran. Pendekatan ini dipadukan dengan model pelatihan berbasis pengalaman 

(experiential learning), yaitu proses belajar melalui pengalaman langsung, refleksi, diskusi, dan praktik. 

Melalui pendekatan ini, peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga dilibatkan dalam 

berbagai aktivitas seperti diskusi kelompok, simulasi kasus, dan permainan peran (role play) yang 

memungkinkan mereka memahami keterampilan konseling sebaya secara lebih nyata. Metode ini dipilih 

karena dinilai efektif dalam mengembangkan keterampilan interpersonal, empati, dan kemampuan 

komunikasi yang merupakan kompetensi utama seorang konselor sebaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan calon konselor sebaya di 

SMP 45 berlangsung melalui beberapa tahapan, yaitu analisis kebutuhan, pelatihan dasar, simulasi 

praktik, serta pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 

keterampilan siswa dalam memberikan dukungan kepada teman sebaya serta meningkatnya kesadaran 

siswa terhadap pentingnya membangun iklim sekolah yang peduli dan suportif.. 

Analisis Kebutuhan 

Hasil observasi awal dan wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling menunjukkan bahwa 

di lingkungan sekolah masih ditemukan beberapa permasalahan sosial di kalangan siswa, seperti konflik 

antar teman, perilaku mengejek, serta kasus perundungan (bullying). Selain itu, sebagian siswa 

cenderung lebih nyaman berbagi masalah dengan teman sebaya dibandingkan dengan guru atau orang 

dewasa. 

 



Optimalisasi Peran Konselor Sebaya dalam Menciptakan Iklim Sekolah yang Peduli 
dan Suportif di SMP 49 Makassar, Maslina, Dwi Endrasto Wibowo, Inayah Ridhayanti 
Qarimah, Muhammad Isnawan Syafir  25661 

 

Gambar 1. Pemberian sambutan 

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa siswa mengalami berbagai permasalahan 

psikologis dan sosial yang cukup dominan, khususnya stres akademik, kecemasan menghadapi ujian, 

dan masalah pertemanan. Selain itu, sebagian besar siswa menyatakan membutuhkan teman untuk 

berbagi cerita dan individu yang mampu mendengarkan tanpa memberikan penilaian negatif. Temuan 

ini menunjukkan bahwa siswa memerlukan lingkungan yang suportif serta akses bantuan psikologis 

yang lebih dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari. mayoritas siswa lebih memilih teman sebaya 

sebagai tempat berbagi dibandingkan guru BK maupun orang tua. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

hubungan sebaya memiliki tingkat kedekatan emosional yang lebih tinggi sehingga siswa merasa lebih 

nyaman dan terbuka dalam menyampaikan masalah yang dihadapi. Temuan tersebut memperkuat 

pentingnya optimalisasi peran konselor sebaya sebagai bentuk dukungan awal bagi siswa di lingkungan 

sekolah. 

Pelaksanaan pelatihan konselor sebaya dalam kegiatan pengabdian ini menjadi salah satu upaya 

preventif dan suportif untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan mendengarkan aktif, 

empati, dan komunikasi yang positif. Setelah mengikuti pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan 

pemahaman mengenai cara memberikan dukungan emosional kepada teman sebaya secara lebih empatik 

dan tidak menghakimi. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat John A. Tindall dan Harold D. Gray (1985) yang menyatakan 

bahwa konselor sebaya memiliki peran penting dalam menciptakan dukungan sosial dan lingkungan 

yang lebih suportif bagi remaja. Pada masa remaja, individu cenderung lebih terbuka kepada teman 

sebaya dibandingkan orang dewasa karena adanya kedekatan emosional dan kesamaan pengalaman. 

Oleh karena itu, optimalisasi konselor sebaya dapat menjadi strategi preventif dan penguatan layanan 

BK di sekolah. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket sederhana kepada siswa, diketahui bahwa sebagian besar 

siswa merasa membutuhkan teman yang dapat mendengarkan dan memberikan dukungan ketika 

menghadapi masalah pribadi maupun sosial. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan konselor sebaya 

dapat menjadi salah satu strategi preventif untuk membantu siswa mengatasi permasalahan yang mereka 

hadapi. 

Pelatihan Dasar 

Kegiatan pelatihan diikuti oleh sejumlah siswa yang dipilih berdasarkan rekomendasi guru BK 

serta memiliki minat untuk membantu teman. Selama pelatihan, peserta mendapatkan materi mengenai 

konsep dasar konselor sebaya, keterampilan mendengar aktif, empati, komunikasi nonverbal, etika 

kerahasiaan, serta batasan peran konselor sebaya. Selama kegiatan berlansung menunjukkan bahwa 

peserta mulai memahami peran konselor sebaya sebagai teman yang mampu mendengarkan secara 

empatik, memberikan dukungan emosional, serta membantu teman menemukan solusi secara mandiri. 

Peserta juga menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai pentingnya menjaga kerahasiaan 

informasi yang disampaikan oleh teman. 

 
Gambar 2. Penyajian materi 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai peran dan fungsi 

konselor sebaya di lingkungan sekolah. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum memahami 

teknik dasar mendengarkan aktif dan komunikasi empatik. Namun setelah pelatihan, peserta mulai 

mampu menerapkan keterampilan tersebut dalam simulasi konseling sebaya. Hal ini menunjukkan 
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bahwa pelatihan memberikan pengaruh positif terhadap kesiapan siswa dalam menjalankan peran 

sebagai konselor sebaya. 

Selain peningkatan pemahaman, peserta juga menunjukkan perkembangan dalam keterampilan 

interpersonal, seperti kemampuan berkomunikasi, memberikan dukungan emosional, serta merespons 

permasalahan teman secara lebih empatik. Penekanan ini penting karena penelitian Bestari, Zen, dan 

Hotifah (2022) menunjukkan bahwa kemampuan konselor sebaya dalam menerapkan keterampilan 

dasar komunikasi masih belum optimal, khususnya dalam memulai percakapan, menunjukkan empati, 

serta memberikan respons yang tepat kepada konseli. Dalam kegiatan simulasi, beberapa peserta mampu 

menunjukkan sikap tidak menghakimi dan memberikan respons suportif terhadap teman sebaya yang 

sedang menghadapi masalah akademik maupun pertemanan. 

Simulasi dan Praktik Konseling Sebaya 

Pada tahap simulasi dan role play, peserta diberikan beberapa studi kasus yang sering terjadi di 

lingkungan sekolah, seperti konflik pertemanan, perasaan dikucilkan, dan pengalaman perundungan. 

Melalui kegiatan ini, peserta berlatih mempraktikkan keterampilan mendengar aktif dan memberikan 

respons empatik kepada teman yang sedang mengalami masalah. hal ini sejalan dengan penelitian Sari 

dan Hartini (2022) juga menegaskan bahwa pelatihan konselor sebaya dapat memperkuat keterampilan 

mendengarkan efektif dan literasi emosional peserta.   

Hasil observasi selama simulasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu: 

1. Mendengarkan cerita teman tanpa menyela. 

2. Menunjukkan sikap empatik melalui ekspresi wajah dan bahasa tubuh. 

3. Memberikan tanggapan yang menunjukkan pemahaman terhadap perasaan teman. 

4. Menghindari sikap menghakimi atau memberikan nasihat secara langsung.  

 
Gambar 3. Praktik dan Simulasi 

Kegiatan simulasi ini membantu peserta memahami secara lebih nyata bagaimana cara 

berinteraksi dengan teman yang sedang mengalami masalah. Hal tersebut sejalan dengan temuan Oktari 

dkk. (2025) dan Bantam dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan konselor 

sebaya akan menjadi lebih efektif apabila pelatihan disertai dengan praktik langsung, pendampingan 

berkelanjutan, serta evaluasi yang dilakukan secara bertahap. Dari sisi lingkungan sekolah, program ini 

berkontribusi dalam menciptakan iklim yang lebih suportif. Siswa merasa lebih nyaman berbagi 

perasaan dengan teman sebaya, sehingga dapat mengurangi beban psikologis yang dialami. Hal ini 

sejalan dengan konsep bimbingan dan konseling perkembangan yang menekankan pentingnya dukungan 

sosial dalam perkembangan individu. 

Kegiatan konselor sebaya  ini mendapatkan respons positif dari siswa maupun pihak sekolah. 

Siswa merasa lebih nyaman berbagi cerita dengan teman sebaya karena dianggap lebih dekat, tidak kaku, 

dan lebih mudah memahami kondisi mereka. Sementara itu, guru BK menyampaikan bahwa keberadaan 

konselor sebaya dapat menjadi bentuk dukungan awal dalam membantu siswa yang mengalami 

permasalahan psikologis ringan. 

Namun demikian, terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu pelaksanaan dan 

perlunya pendampingan berkelanjutan dari guru BK agar peran konselor sebaya dapat berjalan secara 

optimal.           
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SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa keberadaan konselor sebaya menjadi 

salah satu bentuk dukungan psikologis yang dibutuhkan siswa di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan, sebagian besar siswa mengalami permasalahan stres akademik, kecemasan 

menghadapi ujian, dan masalah pertemanan, serta lebih nyaman berbagi cerita dengan teman sebaya 

dibandingkan guru maupun orang tua. Hal tersebut menunjukkan pentingnya menghadirkan layanan 

bantuan yang dekat dengan kehidupan sosial siswa. Pelaksanaan pelatihan konselor sebaya memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa dalam mendengarkan aktif, 

menunjukkan empati, serta memberikan dukungan emosional tanpa menghakimi. Program ini juga 

membantu menciptakan lingkungan sekolah yang lebih peduli, suportif, dan responsif terhadap 

kebutuhan psikologis peserta didik. 

Berdasarkan hasil evaluasi akhir, sebagian besar peserta menyatakan bahwa pelatihan konselor 

sebaya membantu mereka memahami cara mendengarkan, memberikan dukungan emosional, dan 

menjaga kerahasiaan teman. Peserta juga berharap kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan 

di sekolah. Dengan demikian, optimalisasi peran konselor sebaya dapat menjadi strategi preventif dan 

penguatan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Oleh karena itu, program konselor sebaya perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan dengan dukungan sekolah dan guru BK agar mampu memberikan 

manfaat yang lebih luas bagi perkembangan sosial dan emosional siswa. adapun beberapa saran: 

Program konselor sebaya perlu dilaksanakan secara berkelanjutan, Guru BK perlu memberikan supervisi 

dan pendampingan rutin, Sekolah dapat mengintegrasikan program ini ke dalam layanan bimbingan dan 

konseling. 
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